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L atar Belakang Masalah

Pendidikan karakter kini memang menjadi isu utama pendidikan. Selain
menjadi bagian dari proses pembentukan akhlak anak bangsa, pendidikan karakter
ini pun diharapkan mampu menjadi pondasi utama dalam meningkatkan dergjat
dan martabat bangsa Indonesia. Di lingkungan Kemdiknas sendiri, pendidikan
karakter menjadi fokus pendidikan di seluruh jenjang pendidikan yang dibinanya.
Pembentukan karakter itu dimulai dari fitrah yang diberikan Tuhan, yang
kemudian membentuk jati diri dan prilaku. Dalam prosesnya sendiri fitrah yang
alamiah ini sangat dipengaruhi oleh keadaan lingkungan, sehingga lingkungan
memiliki peranan yang cukup besar dalam membentuk jati diri dan
prilaku.masyarakat sebagai bagian dari lingkungan memiliki peranan yang sangat
penting, oleh karena itumasyarakat harus memiliki pendisiplinan dan kebiasaan
mengenal karakter yang akan dibentuk. Para pemimpin dan tokoh masyarakat
juga harus mampu memberikan suri tauladan mengena karakter yang akan
dibentuk tersebut.

Pendidikan Karakter sangatlah diperlukan bagi kelanjutan hidup suatu
bangsa, karena apabila budi suatu bangsa telah hilang dan akhlak serta adabnya
telah rusak, maka capat atau lambat bangsa itu akan lenyap dari permukaan

bumi. Nabi Muhammad SAW menegaskan bahwa tugas risdat beliau terutama

'Masnur Muslich, Pendidikan Karakter Menjawab Tantangan Krisis Multidimensional,
(Jakarta: Bumi Aksara,2011),him. 25



ditujukan untuk memperbaiki budi pekerti dan akhlak manusia. Sebagaimana

yang tercantum dalam Surat al-Qalam yaitu:
PR LN AP
Artinya :Dan Sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang
agung. (Q.S Al-Qalam: 4)?
Daam surat al-Ahzab juga diterangkan tentang  keluasan suri

tauladan Rasulullah SAWyaitu: 2
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Artinya : Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan
yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat)
Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan Dia banyak menyebut
Allah.(QS. Al-Ahzab : 21)

Ayat diatas menjelaskan Rasulullah saw seorang yang berakhlak
mulia, beliau diberi tugas menyampaikan agama Allah SWT kepada manusia
agar dengan menganut agama itu mereka mempunyai akhlak yang mulia pula.*
Akhlak yang muliatidak lahir berdasarkan keturunan atau terjadi secara tiba-tiba.
Akan tetapi, membutuhkan proses panjang, yakni melalui pendidikan akhlak.

Banyak system pendidikan akhlak, moral, atau etika yang ditawarkan olehBarat,

2 Soenarjo, Al-Qur’an dan Terjemahnya , (Semarang: CV Asy-Syifa, 1998),him. 451
®Departemen  Agama RI,Al-Qur’an dan Terjemahnya Al-Hikmah, (Bandung: CV

Diponegoro, 2011), him.420.
* Kementerian Agama RI,Al-Qur’an & Tafsirnya, (Jakarta: Widya Cahaya, 2011),him.

263.



namun banyak juga kelemahan dan kekurangannya. Karena memang berasa
dari manusia yang ilmu dan pengetahuannya sangat terbatas.”

Pendidikan Karakter merupakan faktor yang sangat penting dalam
membangun sebuah rumah tangga yang sakinah. Suatu keluarga yang tidak
dibangun dengan tonggak akhlak yang mulia tidak akan dapat hidup bahagia
sekalipun kekayaan materialnya melimpah ruah. Sebaliknya terkadang suatu
keluarga yang serba kekurangan dalam masalah ekonominya, dapat bahagia
berkat pembinaan akhlak keluarganya. Pendidikan akhlak di dalam keluarga
dilaksanakan dengan contoh dan teladan dari orang tua terhadap anak-anak
mereka, dan perlakuan orang tua terhadap orang lain di dalam lingkungan
keluarga dan lingkungan masyarakat akan menjadi teladan bagi anak-anak.’

Dalam terminologi Islam, kepribadian dapat disebut Karakter. Begitu
mulianya orang yang kepribadiannya baik atau berakhlak terpuji hingga Allah
SWT pun mengutus Muhammad SAW dengan misi menyempurnakan akhlak
manusia. Semua agama, semua budaya, semua generasi, memerlukan kepribadian
yang baik. Karakter adalah sesuatu yang selalu menarik perhatian banyak pihak
sepanjang massa dalam pergaulan masyarakat, Karakter merupakan sesuatu yang
amat esensial. Karakter akan mewarnai setiap interaks sosial.

Sementara pendidikan Karakter yang ditawarkan oleh idam tentunya
tidak ada kekurangan apalagi keracunan didalamnya. Mengapa? Karena, berasal
langsung dari a-Khaig Allah SWT, yang disampaikan melalui Rasulullah

Muhammad SAW dengan Al-Qur an dan Sunnah kepada umatnya. Rasulullah

°Ali Ab dul Halim ,Akhlak Mulia, (Jakarta: Gema Insani , 2002), him.11
®zakiyah Daradjat,Pendidikan Islam dalam Keluarga dan Sekolah, (Jakarta:
Ruhamal995), him.60



SAW sebagai uswah, dan manusia terbaik selalu mendapatkan tarbiyah,pendidikan
langsung dari Allah melalui malaikat Jibril. Sehingga beliau mampu dan berhasil
mencetak para sahabat menjadi sosok-sosok manusia yang memiliki izzah di
hadapan umat lain dan akhlak muliadi hadapan Allah.

Kemaguan dalam dunia pendidikan Islam menjadi tanggung jawab
bagi seluruh umat Islam, terutama pada akademisi yang berkecimpung dan
mempelgari tentang pendidikan Karakter. Berbaga teori dan penemuan
melalui riset telah banyak ditemukan oleh tokoh pakar pendidikan Islam dan
para cendekiawan mudim di belahan dunia manapun. Masing-masing
mempunyai keunggulan dan karakteristik sendiri bagi wilayah teritoria yang
mereka temukan. Apalagi jika melihat proses perjalanan zaman hingga
sekarang telah banyak terjadi pergeseran budaya, mora dan sebagainya yang
menimbulkan kekhawatiran akan eksistensi pendidikan Islam.

Dalan pendidikan Isam sendiri yang sSecara umum ingin
membentuk manusia yang menyadari dan melaksanakan tugas-tugas
kekhalifahannya dan memperkaya diri dengan khazanah ilmu pengetahuan
tanpa mengena batas, namun juga menyadari bahwa hakikat keseluruhan hidup
dan kepemilikan ilmu pengetahuan dimaksud tetap bersumber dan bermuara
kepada Allah SWT.’

Segjalan dengan pemikiran tersebut, Zakiah Dargjat mengemukakan secara
khusus tujuan mulia pendidikan karakter adalah diharapkan menghasilkan manusia

yang berguna bagi dirinya dan masyarakainya serta senang dan gemar

'A.Syafii  Maarif, dkk,Pendidikan Idam di Indonesia, Antara Cita dan
Fakta.(Y ogyakarta:PT. TiaraWacana Y ogya, 1991), him.8



mengamalkan dan mengembangkan garan Islam dalam berhubungan dengan
Allah dan dengan manusia sesamanya, dapat mengambil manfaat yang semakin
meningkat dari dam semesta ini untuk kepentingan hidup di dunia kini dan
diakhirat nanti.?

Salah satu cara terpenting untuk mendidik dan membina anak adalah
dengan memberinya pendidikan karakter sgak masa kanak-kanak, karena
padamasa ini merupakan masa pembentukan watak yang ideal. Anak-anak pada
masaini mudah menerima apa sgja yang dilukiskan. Sebelum menerima lukisan
yang negatif, Seperti terlihat dalam teori "Tabula Rasa' yang dipelopori oleh
John Loke yang menyatakan bahwa: "pendidikan adalah mempunyai pengaruh
tidak terbatas karena anak didik diibaratkan sehelai kertas bersih, yang dapat
ditulis apa sgja sesuai kehendak penulis”, baik buruknya seorang anak tergantung
pada pendidikan yang diterimanya®Oleh karena itu, anak perlu didahului
diberikan pendidikan karakter sgjak dini agar nilai-nila kitab suci a-Qur an
tertanam dan bersemi di jiwanya kelak.

Fenomena yang terjadi di dalam kehidupan manusia pada zaman sekarang
ini sudah jauh dari nila-nila Pendidikan Karakter. Akibatnya bentuk
penyimpangan terhadap nila tersebut mudah ditemukan di lapisan masyarakat.
Hal ini dapat dilihat dari berbagai peristiwa yang terjadi, yang menunjukkan
penyimpangan terhadap nilai yang terdapat di dalamnya. Untuk memurnikan

kembali kondis yang sudah tidak relevan dengan garan Islam, satu-satunya

87akiah Daradjat,|lmu Pendidikan |slam,(Bandung: Bumi Aksara, 2008),him. 29
Zuhairini, dkk.Filsafat Pen didikan |slam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1991), him.1.



upaya yang dapat dilakukan adalah dengan kembali kepada gjaran yang terdapat
di dalamnya.

Sangat memprihatinkan bahwa kemerosotan akhlak khususnya yang
terjadi di tahun 2016 tawuran antar Siswa, mabuk-mabukan, pemerkosaan,
pembunuhan, seperti contoh yang telah terjadi di Universitas UMSU seorang
mahasiswa yang membunuh dosen kejadian itu tepat tanggal 2 Mei 2016.2° Dan
contoh lain yang terjadi kepada Y uyun pemerkosaan yang dilakukan sekolompok
pemuda tepat hari Jumat tanggal 20 Mei 2016 pagi sekitar pukul 06.00 di tepi
sungai K ebumen, Desa Pesurungan, K ecamatan Taman, Pemalang.™*

Melihat fenomena yang terjadi akhir-akhir ini menunjukkan bahwa
pendidikan akhlak adalah ha yang sangat penting untuk diperhatikan dan
diterapkan dalam dunia pendidikan Islam agar para generasi muda di masa yang
akan datang terhindar dari hal-hal yang tidak diinginkan seperti yang telah
disebutkan diatas.

Imam Al-Ghazali dalam kitab Bidayah al-Hidayah menjelaskan bahwa
pendidikan akhlak berkaitan dengan mujahadah dan riyadhah, yaitu bersungguh-
sungguh berlatih untuk membiasakan mempraktekkan sifat-sifat yang baik,
sehingga sifat-sifat yang baik tersebut menjadi kebiasaan, manjadi karakter yang
mendarah daging pada pendidik dan peserta didik. Lebih lanjut dikatakan bahwa
Mujahadah atau memerangi hawa nafsu meliputi memerangi hawa nafsu amarah,

yaitu sifat-sifat yang membuat manusia mudah marah, benci, iri, dengki, dendam,

*Tribun-Medan.Com, - Dosen Fakultas IImu Keguruan dan Ilmu Pendidikan (FKIP)
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara Nuraini digorok mahasiswanya di kamar mandi.di
akses, 14,Juni,2016.21:20.WIB

http://bangka.tribunnews.com/2016/05/23/yuyun-yuyun-baru-terus-berjatuhan-terbaru-
gadis-pemal ang-tewas-diperkosa-12-pemuda.di akses,26,Juni,2016,21:20.WIB



hasud, fitnah, riya’(pamer), sombong. Juga memerangi nafsu syahwat, yaitu nafsu
yang berhubungan dengan perut dan kemaluan. Nafsu amarah yang dikendalikan
akan menjadi sifat yang baik yaitu shaja’ah (pemberani) sedangkan nafsu syahwat
yang dikendalikan akan menimbulkan sifat yang baik yaitu ‘iffah (memelihara
kehormatan diri)*?

Gagasan atau ide yang diungkapkan oleh Imam Al-Ghazali khususnya
tentang pendidikan akhlak yang di paparkan dalam kitab Bidayah al-Hidayah
menjadi sangat penting untuk dikaji ulang bila dihadapkan dengan fenomena
prilaku negativ yang berkembang di masyarakat.

Berangkat dari masalah tersebut, penulis termotivasi untuk mengkaji
tentang pendidikan Akhlak dengan mengacu kepada pemikiran seorang tokoh
yaitu Syaikh Abu Hamid Muhammad ibn Muhammad ibn Muhammad bin Ahmad
al-Ghazali a-Thus pada kitab" Bidayah al-Hidayah ".Dengan judul
Pendidikan Akhlak Menurut Imam Al-Ghazali Dalam Kitab Bidayah al-

Hidayah Dan Relevansinya dengan Pendidikan Karakter di Indonesia.”

Penegasan I stilah

Untuk menghindari kesalahan dalam memahami judul di atas, maka perlu
adanya pembahasan dan penjelasan terlebih dahulu dengan judul pendidikan
akhlak menurut Imam a-Ghazali dalam kitab Bidayah al-Hidayah dan
relevansinya dengan pendidikan karakter di Indonesia. Adapun pembahasan dan

penjelasan tersebut adalah sebagal berikut:

2mam Al-Ghazali, Ihya’Ulumuddin, terj.Moh.Zuhri, Terjemah Ihya’Ulumuddin
(Semarang : Asy-Syifa’, 2003), jilid V, him. 109



1. Pendidikan
Pendidikan adalah berupaya membimbing peserta didik agar menjadi

manusia yang mandiri dan berkepribadian, karena manusia ideal menurut
Islam, paling tidak harus mencerminkan keselarasan antara iman, ilmu dan
amal. Pendidikan dewasa ini hendaknya mengembangkan iptek yang dipadu
oleh iman dan tagwa’® Pendidikan dalam konteks Islam pada umumnya
mengacu kepada term al-tarbiyah, al-ta’dib, dan al-ta’lim. Dari keriga istilah
tersebut term yang populer digunakan dalam praktek pendidikan Islam adalah
term al-tarbiyah. Sedangkan term al-ta’dib dan al-ta’lim jarang sekali
digunakan. Padalah kedua istilah tersebut telah digunakan segak awal
pertumbuhan pendidikan Islam.**

a. Tarbiyah, Istilah al-Tarbiyah memberikan aksentuasi kegiatannya pada
proses pendidikan yang dilakukan dengan sadar dan terprogram, teratur,
sistematis, penuh pertimbangan, dan terarah pada suatu tujuan. sedemikian
rupa, sehingga pemakaian istilah ini tentu pula memberikan implikas pada
pendidikan dalam konteks formal yang merupakan usaha sadar bersama
setigp komponen kependidikan untuk menciptakan stuas dan kondisi
edukatif sedemikian rupa yang dapat memudahkan subjek-subjek didiknya
menuju tujuan-tujuan yang telah ditetapkan berdasarkan tahapan-
tahapannya, tegasnya istilah ini lebih tepat jika ditujukan pada pendidikan

formal.

3 Bahudji, Pendidikan Islam dan perubahan mayarakat, (Bandar Lampung: Majalah
Akademika, 2000),hIm. 42

Ysamsul Nizar, Filsafat Pendidikan 1slam Pendekatan Historis, Teoritis, dan Praktis,
(Jakarta: CIPUTAT PERS, 2002). him. 25



b. Al-ta’dib dalam hal ini,memberikan tekanan aktivitasnya pada pembinaan
perilaku secara umum, sehingga lebih tepat ditujukan untuk menyebut
pendidikan dalam maknanya yang lebih luasbaik dalam bentuk formal,
informa maupupun yang nonformal. Penggunan istilah ta’dib Iebih luas
dari pada cakupan istilah tarbiyah dan ta’lim.

c. Al-Ta’limdalam hal ini memberikan tendensi pada proses interaksi edukatif
dalam rangka perhian tujuan-tujuan yang telah ditentukan.™

2. Akhlak

Akhlak adalah sebuah sistem yang lengkap yang terdiri dari
karakteristik-karakteristik akal atau tingkah laku yang membuat seseorang
menjadi istimewa dari individu lainnya, lalu menjadi sifat pada diri seseorang
tersebut, atau sifat-sifat manusia yang terdidik, apa terdidik sifat itu yang baik
maka dinamakan akhlak yang baik, jika sifat seseorang itu buruk maka

dinamakan akhlak yang buruk.*®
3. Pendidikan Karakter

Karakter, secara harfiah karakter artinya “kualitas mental atau moral,
kekuatan moral, nama atau reputasi.”*’Dalam kamus Psikologi dinyatakan

bahwa karakter adalah kepribadian ditinjau dari titik tolak etis atau moral,

BMuhmidayeli, Filsafat Pendidikan Islam, (Bandung: Refika Aditama,2013),hlm.65-66

®Nasharuddin,Akhlak Ciri Manusia Sempurna,(Jakarta,PT RajaGrafindoPersada,
2015),him.206-207

YAbdul majid, Dian andayani, Pedidikan karakter dalam perspektif Islam. (Bandung:
Insan Cita Utama, 2010), him. 11
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misalnya kejujuran seseorang yang biasanya mempunyai kaitan dengan sifat-
sifat yang relativ tetap.’®

Karakter adalah sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang menjadi
ciri khas seseorang atau sekelompok orang™. Sedangkan menurut Fakry
Gaffar, pendidikan karakter merupakan sebuah proses transformasi nilai-nilai
kehidupan untuk ditumbuh kembangkan dalam kepribadian seseorang sehingga
menjadi satu dalam perilaku kehidupan orang itu.?’Pendidikan Karakter adalah
metode pendidikan moral yang secara eksplisit memaka standart baik dan
buruk yang sifatnya universal.?

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa karakter merupakan nilai-
nilai perilaku manusia yang berhubungan dengan Tuhan Yang Maha Esa, diri
sendiri, sesama manusia, lingkungan, dan kebangsaan yang terwujud dalam
pikiran, sikap, perasaan, perkataan, dan perbuatan berdasarkan norma-norma
agama, hukum, tata krama, budaya, dan adat istiadat.

4. Imam al-Ghazali

Nama lengkapnya adalah Abu Hamid, Muhammad ibn Muhammad
ibn Muhammad bin Ahmad al-Ghazali al-Thusi. la dijuluki Abu Hamid karena
memiliki putra bernama Hamid yang meninggal sewaktu masih kecil.*?la
dikenal dengan sebutan “al-Ghazzali” (dobel “z) yang artinya tukang pintal

benang, karena pekerjaan ayah a-Ghazali adalah tukang pintal benang wol.

“Fatchul Mu’in. Pedidikan karakter kontruksi teoritik dan praktek.(Yogyakarta: Ar-
Ruzz Media, 2011), him. 323

®Abdul majid, Dian andayani,Pendidikan karakter dalam perspektif Isiam...,him. 11

“Ibid., him.5

“Ratna  Megawati,Pendidikan  Karakter ~Soluss Tepat Untuk Membangun
Bangsa,(Indonesia Heritage Foundation,jakarta,20014).him.7

Zggeful Anwar, Filsafat [lmu al-Ghazali Dimensi Ontologi dan Aksiologi (Bandung:
Pustaka Setia,2007), him.50.
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Sedangkan yang lazim adalah al-Ghazali (satu “z”), diambil dari kata
Ghazalah, nama kampung kelahirannya.?® al Ghazali mempunya banyak karya
sdah satunya adalah kitab Bidayah al-Hidayah yang sekarang jadi kajian
peneliti.
5. Kitab Bidayat al-Hidayah

Kitab Bidayah al-Hidayah adalah karya Imam al-Ghazali. ““‘Bidayah
al-Hidayah”(Permulaan Petunjuk Allah). Secara garis besar, sistematika
pembahasan kitab ini mencakup tiga aspek, yaitu: Ketaatan kepada Allah,
meninggalkan maksiat dan etika pergaulan sosial.

C. Permasalahan
1. Identifikas Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka ada sgfumlah permasalahan
yang teridentifikasi dalam kajian ini yang berkaitan dengan pendidikan
karakter menurut Imam a-Ghazali dalam kitab Bidayah al-Hidayah dan
relevansinya dengan pendidikan karakter di Indonesia, yakni antaralain :
a. Memahami konsep pendidikan akhlak menurut imam a-Ghazali dalam

kitab Bidayah al-Hidayah.
b. Memahami Tujuan pendidikan akhlak menurut imam a-Ghazali dalam
kitab Bidayah al-Hidayah.

c. Memahami Materi pendidikan akhlak menurut imam al-Ghazali dalam

kitab Bidayah al-Hidayah

»Abuddin Nata, Pemikiran Para Tokoh Pendidikan Islam (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2003),him.81.
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d. Mempelgjari Metode pendidikan akhlak menurut imam al-Ghazali dalam
kitab Bidayah al-Hidayah
e. Menganalisis Relevans pendidikan akhlak Imam a-Ghazali dalam kitab

Bidayah al-Hidayah dalam konteks pendidikan karakter di Indonesia.

. Batasan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah yang telah dijelaskan di
atas, maka dapat dirumuskan Batasan masalah sebagai berikut:
a. Pemikiran Imam al-Ghazali tentang konsep pendidikan akhlak dalam kitab
Bidayah al-Hidayah
b. Relevans pendidikan akhlak menurut Imam al-Ghazali dalam kitab

Bidayah al-Hidayah dalam konteks pendidikan karakter di Indonesia.

. Rumusan M asalah

Berdasarkan latar belakang masal ah yang telah
dikemukakan sebelumnya permasalahan dari penelitian ini  dapat
dirumuskan sebagai berikut:

a. Bagiamana Pemikiran Imam al-Ghazali tentang konsep pendidikan akhlak
dalam kitab Bidayah al-Hidayah

b. Bagaimana relevans pendidikan akhlak menurut imam al-Ghazali dalam
kitab Bidayat al-Hidayah dengan konteks pendidikan karakter di

Indonesia?

Tujuan dan manfaat Penelitian

1. Tujuan Pendlitian

Sesuali dengan pokok permasalahan yang dirumuskan di atas, maka
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tujuan penelitian ini adalah:
a.  Untuk mendeskripsikan pendidikan akhlak menurut imam al-Ghazali dalam
kitab Bidayah al-Hidayah
b. Untuk mengetahui relevans pendidikan akhlak menurut imam al-Ghazali
dengan konteks pendidikan karakter di Indonesia.
2. Kegunaan Penelitian
Memberikan informasi dan memperkaya wacana tentang pendidikan
karakter khususnya menyangkut mengenai pendidikan akhlak Imam al-Ghazali
yang dapat dijadikan suri teladan khususnya bagi penulis dan pembaca.
Adapun manfaat pendlitian ini adalah sebagai berikut:
a Manfaat Teoritis
Diharapkan dapat memberikan kontribusi keilmuan dalam bidang
Pendidikan karakter.
b. Manfaat Praktis
1) Sebagai bahan bacaan dan referensi bagi peneliti berikutnya terkait
gagasan-gagasan dan pemikiran Imam al-Ghazali.
2) Dapat digunakan sebagai pedoman pendidikan agama Islam dan
akhlak di sekolah dan masyarakat.
3) Dapat digunakan sebagai dasar pengembangan atau pedoman untuk
penelitian selanjutnya yang segjenis.
4) Dapat dijadikan sebagai moda untuk kemudian diterapkan dalam

perkembangan pendidikan dan masyarakat saat ini dan kemudian hari.
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Sistematika Pembahasan
Untuk memudahkan memahami Tesis ini maka penulis membaginya
dalam lima bab, yang terdiri dari:
BAB | : PENDAHULUAN
Yang berisikan tentang latar belakang masalah, penegasan idtilah,
permasalahan dan tujuan serta kegunaan penelitian, dan sistematika
pembahasan.
BAB |1 : LANDASAN TEORITIS
Yang berisikan tentang landasan teoritis, pengertian pendidikan,
pendidikan akhlak, pendidikan karatkter, penelitian yang relevan.
BABIIl : METODE PENELITIAN
Pendekatan penelitian, sumber data, teknik analisa data.
BAB IV : PENYAJIAN HASIL PENELITIAN
Yang beiskan tentang hasil penelitian pemikiran imam a-Ghazali
tentang pendidikan akhlak dan relevansinya dengan pendidikan
karakter.
BABV : PENUTUP

Y ang besisikan tentang kesimpulan dan saran.



